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ABSTRAK   

 

Bilangan merupakan salah satu elemen dari capaian pembelajaran untuk mata pelajaran 

matematika di kurikulum merdeka. Elemen bilangan ini tersedia di fase A, B, C, D, E, F. Perlu 

adanya pembelajaran yang bermakna dalam memahami materi bilangan di kelas. Pembelajaran 

yang bermakna elemen bilangan bisa dihadirkan oleh seorang guru yang benar-benar memahami 

konsep bilangan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui miskonsepsi-miskonsepsi dari konsep 

elemen bilangan pada calon guru SD/MI, mengetahui bagaimana memecahkan miskonsepi 

melalui pembelajaran-pembelajaran menggunakan media tertentu untuk mempermudah 

pemahaman. Pendekatan yang digunakan dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah naturalistik. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini adalah 

tes dan wawancara. Instrumen dari penelitian ini adalah lembar tes pemahaman konsep dan 

lembar wawanacra pemahaman konsep. Objek penelitian adalah calon guru kelas fase A, B, C. 

Teknik analisis data yaitu menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman. Hasil dari 

penelitian ini adalah terdapat miskonsepsi pada 1) operasi perkalian operasi perkalian dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, gambar dan simbol 

matematika, 2) penyelesaian masalah berkaitan dengan kelipatan dan faktor, 3) membandingkan 

dan mengurutkan antar-pecahan dengan pembilang satu dan antar-pecahan dengan penyebut 

yang, 4) mengenali pecahan senilai menggunakan gambar dan simbol matematika., 5) operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000, 6) 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB, 7) membandingkan dan 

mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan 

bilangan asli, 8) mengubah pecahan menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan 

bilangan desimal (satu angka di belakang koma). 
Kata kunci: Miskonsepsi, elemen bilangan, calon guru, fase A, B,C. 
  

PENDAHULUAN 

Capaian pembelajaran merupakan hasil yang diHarapkan muncul setelah siswa 

menempuh proses pendidikan, yang meliputi kompetensi, keterampilan, dan pengetahuan 

dari mata pelajaran tertentu. Capaian pembelajaran setiap mata pelajaran dikeluarkan oleh 

pemerintah melalui Keputusan Kepala BSKAP Kemdikbudristek Nomor 008/H/KR/2022 

dan diperbaiki sebanyak dua kali. Perbaikan pertama melalui Keputusan Kepala BSKAP 
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Kemdikbudristek Nomor 033/H/KR/2022. Perbaikan kedua melalui Keputusan Kepala 

BSKAP Kemdikbudristek Nomor 033/H/KR/2023. Capaian pembelajaran untuk masing-

masing mata pelajaran dibedakan untuk masing-masing fase. Fase A (kelas 1 dan 2), fase 

B (kelas 3 dan 4), fase C (kelas 5 dan 6), fase D (kelas 7,8,9), fase E (kelas X), fase F 

(kelas XI dan XII). Pada setiap mata pelajaran, capaian pembelajaran juga dituliskan 

dalam setiap elemen. Elemen dari mata pelajaran matematika adalah bilangan, aljabar, 

pengukuran, geometri, analisis data dan peluang, kalkulus (sebagai pilihan untuk kelas 

XI dan XII. 

 Bilangan merupakan salah satu elemen dari capaian pembelajaran untuk mata 

pelajaran matematika di kurikulum merdeka. Elemen bilangan ini tersedia di fase A, B, 

C, D, E, F. Penelitian ini ditujukan pada calon guru di fase A, B, C.  Capaian pembelajaran 

untuk elemen bilangan fase A adalah peserta didik menunjukkan pemahaman dan 

memiliki intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 100, mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, serta 

melakukan komposisi (menyusun) dan dekomposisi (mengurai) bilangan. Peserta didik 

dapat melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan menggunakan benda-benda 

konkret yang banyaknya sampai 20. Peserta didik menunjukkan pemahaman pecahan 

sebagai bagian dari keseluruhan melalui konteks membagi sebuah benda atau kumpulan 

benda sama banyak, pecahan yang diperkenalkan adalah setengah dan 

seperempat.Capaian pembelajaran di fase B adalah peserta didik menunjukkan 

pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 10.000. 

Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, menggunakan nilai tempat, melakukan komposisi dan dekomposisi 

bilangan tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan dengan uang 

menggunakan ribuan sebagai satuan.peserta didik dapat melakukan operasi penjumlahan 

dan pengurangan bilangan cacah sampai 1.000. Mereka dapat melakukan operasi 

perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, 

gambar dan simbol matematika. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah berkaitan 

dengan kelipatan dan faktor. Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan antar-

pecahan dengan pembilang satu (misalnya, 
1

2
,

1

3
,

1

4
) dan antar-pecahan dengan penyebut 

yang sama (misalnya, 
2

8
,

4

8
,

7

8
). Mereka dapat mengenali pecahan senilai menggunakan 

gambar dan simbol matematika. Peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan desimal. Mereka dapat menyatakan pecahan 

desimal persepuluhan dan perseratusan, serta menghubungkan pecahan desimal 

perseratusan dengan konsep persen. Capaian pembelajaran di fase c adalah peserta didik 

dapat menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah 

sampai 1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang. Mereka 

dapat melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan 
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cacah sampai 100.000. Mereka juga dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

KPK dan FPB. Peserta didik dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan 

termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, 

serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mereka 

dapat mengubah pecahan menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan 

bilangan desimal (satu angka di belakang koma). Capaian Pembelajaran elemen bilangan 

elemen dapat dijabarkan dalam tujuan-tujuan pembelajaran yang akan mempermudah 

peneliti dalam mengukurnya. 

Perlu adanya pembelajaran yang bermakna dalam memahami materi bilangan di 

kelas. Pembelajaran yang bermakna pada elemen bilangan bisa dihadirkan oleh seorang 

guru yang benar-benar memahami konsep bilangan. Guru yang mempunyai pemahaman 

konsep di elemen bilangan dibentuk dari proses pembelajaran yang bermakna saat masih 

menjadi calon guru dan mengenyam pendidikan di perguruan tinggi. Proses pembelajaran 

yang kurang bermakna di masa sekolah dari calon guru akan menimbulkan miskonsepsi-

miskonsepsi pemahaman konsep. Miskonsepsi adalah kesalahan hubungan antara 

konsep-konsep, gagasan, dan pandangan yang salah (Latifah et al., 2020). Salah satu 

tanda terjadi miskonsepsi adalah adanya hambatan dalam memecahkan permasalahan 

yang kompleks dan abstrak (Al-Qonuni & Afriansyah, 2023). Miskonsepsi terjadi karena 

adanya ketidaksesuaian antara penyampaian konsep oleh guru dengan penerimaan konsep 

yang diolah oleh siswa (Rohmah et al., 2023). Berdasarkan definisi miskonsepsi yang 

ada, peneliti menyimpulkan bahwa miskonsepsi adalah adanya ketidaksesuaian 

pemahaman konsep yang diterima oleh pebelajar dan konsep yang diberikan oleh guru 

sehingga menyebabkan pebelajar mengalami kesulitan dalam memecahkan masalah. 

Pemahaman konsep adalah hasil refleksi dari kemampuan siswa untuk memberikan 

penjelasan dan alasan untuk melibatkan pengplikasian definisi, konsep, relasi-relasi dan 

serta representasinya (Mulyono & Hapizah, 2018). Pemahaman  konsep  merupakan 

kemampuan   peserta   didik   untuk menjelaskan   materi   menggunakan bahasanya 

sendiri tanpa terpaku pada buku (Goliah & Yuhana, 2024). Indikator pemahaman konsep 

adalah 1) menyatakan ulang sebuah konsep, 2) mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu, 3) memberikan contoh dan non contoh dari konsep, 4) menyajikan 

konsep dalam bentuk representasi matematis, 5) mengembangkan syarat perlu dan syarat 

cukup dari suatu konsep, 6) mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah 

(Rismen et al., 2021). Capaian indikator pemahaman konsep terhadap tujuan 

pembelajaran untuk elemen bilangan disajikan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Penjabaran Indikator Pemahaman Konsep Terhadap Tujuan Pembelajaran 

NO 

INDIKATOR 

PEMAHAMAN 

KONSEP 

TUJUAN PEMBELAJARAN FASE 

1 menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Peserta didik menunjukkan pemahaman dan 

memiliki intuisi bilangan (number sense) pada 

A 
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bilangan cacah sampai 100, mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, serta melakukan 

komposisi (menyusun) dan dekomposisi 

(mengurai) bilangan. 

2 menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan cacah 

sampai 10.000.  Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, menggunakan nilai tempat, 

melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan 

tersebut. 

B 

3 menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Peserta didik dapat melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 

sampai 1.000. 

B 

4 menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan cacah sampai 

1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga dapat 

menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

uang. 

C 

5 menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Peserta didik dapat melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. 

C 

6 mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan antar-pecahan dengan pembilang 

satu (misalnya, 
1

2
,

1

3
,

1

4
) dan antar-pecahan dengan 

penyebut yang sama (misalnya, 
2

8
,

4

8
,

7

8
). 

B 

7 mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan 

campuran, melakukan operasi penjumlahan dan 

pengurangan pecahan, serta melakukan operasi 

perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan 

asli. 

C 

8 mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu 

Peserta didik dapat mengubah pecahan menjadi 

desimal, serta membandingkan dan mengurutkan 

bilangan desimal (satu angka di belakang koma 

C 

9 memberikan contoh 

dan non contoh dari 

konsep 

Peserta didik dapat mengenali pecahan senilai 

menggunakan gambar dan simbol matematika. 

B 
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10 menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

Peserta didik dapat melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan menggunakan 

benda-benda konkret yang banyaknya sampai 20 

A 

11 menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

Peserta didik menunjukkan pemahaman pecahan 

sebagai bagian dari keseluruhan melalui konteks 

membagi sebuah benda atau kumpulan benda sama 

banyak, pecahan yang diperkenalkan adalah 

setengah dan seperempat 

A 

12 menyajikan konsep 

dalam bentuk 

representasi 

matematis 

Peserta didik dapat melakukan operasi perkalian 

dan pembagian bilangan cacah sampai 100 

menggunakan benda-benda konkret, gambar dan 

simbol matematika. 

B 

13 mengembangkan 

syarat perlu dan 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

Peserta didik menunjukkan pemahaman dan intuisi 

bilangan (number sense) pada bilangan desimal. 

Mereka dapat menyatakan pecahan desimal 

persepuluhan dan perseratusan, serta 

menghubungkan pecahan desimal perseratusan 

dengan konsep persen 

 

B 

 mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Peserta didik juga dapat menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan uang menggunakan ribuan 

sebagai satuan 

B 

14 mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Peserta didik juga dapat menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan kelipatan dan faktor. 

B 

15 mengaplikasikan 

konsep atau 

algoritma 

pemecahan masalah 

Peserta didik juga dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan ndengan KPK dan FPB 

C 

 

Untuk meminimalkan adanya miskonsepsi elemen bilangan, maka tujuan dari 

penelitian penelitian ini adalah untuk mengetahui miskonsepsi-miskonsepsi dari konsep 

elemen bilangan pada calon guru SD/MI, untuk memberikan inspirasi dalam 

memecahkan miskonsepi melalui pembelajaran-pembelajaran menggunakan media 

tertentu untuk mempermudah pemahaman. Rumusan dari penelitian ini adalah 1) 

miskonsepsi-miskonsepsi apa yang muncul dari pemahaman konsep elemen bilangan di 

fase A, B, C?, 2) media pembelajaran apa yang bisa digunakan untuk memahamkan 

materi yang terjadi miskonsepsi? 

 

METODE PENELITIAN 
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Pendekatan yang digunakan dari penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah naturalistik. Teknik pengumpulan data dari penelitian 

ini adalah tes dan wawancara. Instrumen dari penelitian ini adalah lembar tes pemahaman 

konsep dan lembar wawancara pemahaman konsep. Objek penelitian adalah calon guru 

kelas fase A, B, C, yaitu mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Universitas Ivet. Uji kredibilitas data yaitu dengan triangulasi metode yaitu digunakannya 

dua macam metode observasi dan wawancara. Teknik analisis data yaitu menggunakan 

teknik analisis data Miles dan Huberman yaitu mencatat hal-hal yang ditemukan saat 

observasi serta wawancara, menyaring data untuk memperoleh jawaban dari rumusan 

masalah, mengidentifikasi hasil dari pola data yang ditemukan, dan mendeskripsikan 

detail dari pola tersebut 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Soal tes pemahaman konsep elemen bilangan yang mengacu pada capaian 

pembelajaran di fase A, B, dan C. Capaian pembelajaraan elemen bilangan di fase A 

dibagi menjadi 3 tujuan pembelajaran, fase B menjadi 9 tujuan pembelajaran, fase C 

menjadi 5 tujuan pembelajaran. Pembagian capaian pembelajaran tampak pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Pembagian Capaian Tujuan Pembelajaran 

NO FASE TUJUAN PEMBELAJARAN NOMOR SOAL 

1 A Peserta didik menunjukkan pemahaman dan 

memiliki intuisi bilangan (number sense) pada 

bilangan cacah sampai 100, mereka dapat 

membaca, menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, serta 

melakukan komposisi (menyusun) dan 

dekomposisi (mengurai) bilangan.  

1,2 

2 A Peserta didik dapat melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan menggunakan 

benda-benda konkret yang banyaknya sampai 

20.  

3 

3 A Peserta didik menunjukkan pemahaman 

pecahan sebagai bagian dari keseluruhan 

melalui konteks membagi sebuah benda atau 

kumpulan benda sama banyak, pecahan yang 

diperkenalkan adalah setengah dan seperempat. 

4 
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4 B Peserta didik menunjukkan pemahaman dan 

intuisi bilangan (number sense) pada bilangan 

cacah sampai 10.000.  Mereka dapat membaca, 

menulis, menentukan nilai tempat, 

membandingkan, mengurutkan, menggunakan 

nilai tempat, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut.  

5,6 

5 B Peserta didik juga dapat menyelesaikan 

masalah berkaitan dengan uang menggunakan 

ribuan sebagai satuan. 

7 

6 B Peserta didik dapat melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan bilangan cacah 

sampai 1.000. 

8 

7 B Peserta didik dapat melakukan operasi 

perkalian dan pembagian bilangan cacah 

sampai 100 menggunakan benda-benda 

konkret, gambar dan simbol matematika. 

9,10,11 

8 B Peserta didik juga dapat menyelesaikan 

masalah berkaitan dengan kelipatan dan faktor. 

12,13 

9 B Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan antar-pecahan dengan pembilang 

satu (misalnya, 
1

2
,

1

3
,

1

4
) dan antar-pecahan 

dengan penyebut yang sama (misalnya, 
2

8
,

4

8
,

7

8
). 

14,15 

10 B Peserta didik dapat mengenali pecahan senilai 

menggunakan gambar dan simbol matematika. 

16,17 

11 B Peserta didik menunjukkan pemahaman dan 

intuisi bilangan (number sense) pada bilangan 

desimal. Mereka dapat menyatakan pecahan 

desimal persepuluhan dan perseratusan, serta 

menghubungkan pecahan desimal perseratusan 

dengan konsep persen 

18,19 
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12 C Pada akhir fase C, peserta didik dapat 

menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan 

(number sense) pada bilangan cacah sampai 

1.000.000. Mereka dapat membaca, menulis, 

menentukan nilai tempat, membandingkan, 

mengurutkan, melakukan komposisi dan 

dekomposisi bilangan tersebut. Mereka juga 

dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan uang. 

20,21 

13 C Peserta didik dapat melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian bilangan cacah sampai 100.000. 

22 

14 C Peserta didik juga dapat menyelesaikan 

masalah yang berkaitan ndengan KPK dan FPB 

23,24 

15 C Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan berbagai pecahan termasuk 

pecahan campuran, melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta 

melakukan operasi perkalian dan pembagian 

pecahan dengan bilangan asli. 

25,26 

16 C Peserta didik dapat mengubah pecahan menjadi 

desimal, serta membandingkan dan 

mengurutkan bilangan desimal (satu angka di 

belakang koma 

27 

 

Dari 8 mahasiswa sebagai objek penelitian, jika terdapat minimal 1 mahasiswa yang salah 

dalam mengerjakan soal, maka terdapat miskonsepsi pemahaman konsep pada tujuan 

pembelajaran di soal tersebut. Berdasarkan hasil tes pemahaman konsep, miskonsepsi 

terjadi pada tujuan pembelajaran nomor 7, 8, 9, 10, 13,14, 15,16. 

 Tujuan pembelajaran nomor 7 yaitu peserta didik dapat melakukan operasi 

perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-benda konkret, 

gambar dan simbol matematika. Miskonsepsi yang terjadi adalah pemaknaan perkalian 

dari gambar ke dalam simbol matematika, yang terlihat di Gambar 1.  
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Gambar 1. TP 7, Soal No.9 dan Jawaban Miskonsepsi 

 

Pada Gambar 1, jawaban yang benar seharusnya 3 x 7 = 21. Mengajarkan konsep dan 

representasi operasi perkalian bisa menggunakan benda-benda konkret. Benda konkret 

yang bisa digunakan yaitu stik es krim, batu, biji-bijian, dan sebagainya. Media 

permainaan dakon juga dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan pembelajaran 

oeperasi perkalian (Prasetya, 2017). Media papan perkalian juga dapat digunakan untuk 

meningkatkan hasil belajar pada materi perkalian (Kurniawati, 2022). Miskonsepsi juga 

terjadi pemaknaan perkalian dalam bentuk penjumlahan. Miskonsepsi ini tampak pada 

Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. TP 7, Soal No.10 dan Jawaban miskonsepsi 

 

Pada Gambar 2, jawaban seharusnya 3 + 3 + 3+ 3 = 12. Perkalian 𝑎 𝑥 𝑏 adalah 

penjumlahan berulang 𝑎 suku diaman setiap suku bernilai 𝑏 (Wahyudi, 2014). Perkalian 

merupakan penjumlahan berulang. Jadi, penjumlahan merupakan pengetahuan prasyarat 

dalam mempelajari perkalian. Media yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

pemaknaan perkalian dalam bentuk penjumlahan adalah media dakon terpadu dan media 

tutup botol (Irma Pravitasari, 2016; Wati & Purwanti, 2022). 

 Tujuan pembelajaran nomor 8 yaitu peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

berkaitan dengan kelipatan dan faktor. Miskonsepsi ini tampak pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. TP 8, Soal No.13 dan jawaban Miskonsepsi 
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Pada Gambar 3, Mahasiswa sudah paham untuk menentukan faktor dari bilangan dengan 

mencari perkalian yang dapat menghasilkan bilangan tersebut. Namun miskonsepsi yang 

terjadi yaitu kesalahan dalam menuliskan anggota dari faktor. Pencarian faktor dari suatu 

bilangan dapat dilakukan dengan metode peneuan terbimbing dengan media LKS (Hadija 

et al., 2014). 

Tujuan pembelajaran nomor 9 yaitu peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan antar-pecahan dengan pembilang satu (misalnya, 
1

2
,

1

3
,

1

4
) dan antar-pecahan 

dengan penyebut yang sama (misalnya, 
2

8
,

4

8
,

7

8
). Mahasiswa masih mengalami 

miskonsepsi dalam mengurutkan pecahan dengan pembilang 1, yang tampak pada 

Gambar 4.  

 
Gambar 4. TP 9, Soal No.14 dan jawaban Miskonsepsi 

 

Pada Gambar 4, jawaban seharusnya 
1

7
,

1

5
,

1

4
,

1

2
. Mahasiswa masih belum bisa memaknai 

konsep pecahan sederhana bahwa 
1

7
 adalah 1 dibagi menjadi 7 bagian. Mahasiswa 

terkecoh pada jika penyebutnya lebih besar, maka nilai pecahan tersebut juga lebih besar. 

Media yang bisa digunakan untuk belajar mengurutkan pecahan adalah media papan 

flanel pecahan (Maryati, 2016). 

Tujuan pembelajaran nomor 10 yaitu peserta didik dapat mengenali pecahan senilai 

menggunakan gambar dan simbol matematika. Mahasiswa mengalami miskonsepsi 

dalam membandingkan nilai pecahan menggunakan gambar, yang tampak pada Gambar 

6.  
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Gambar 6. TP 10, Soal No.16 dan Jawaban Miskonsepsi 

 

Pada Gambar 6, mahasiswa sudah bisa mengenali bentuk pecahan dalam gambar, namun 

mahasiswa mengalami miskonsepsi mengenai pecahan yang senilai menggunakan 

metode penyederhanaan pecahan. Media yang bisa digunakan dalam pembelajaran 

membandingkan pecahan adalah media bianglala pecahan (Fadillah & Purwono, 2023). 

Media permainan uno juga bisa digunakan dalam pembelajaran perbandingan pecahan 

(Lestari et al., 2018). 

Tujuan pembelajaran nomor 13 yaitu peserta didik dapat melakukan operasi 

penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000. 

Mahasiswa mengalami miskonsepsi dalam menghitung  bilangan dengan operasi 

campuran penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian yang disajikan pada 

Gambar 7.  

 
Gambar 7. TP 13, Soal No.22 dan Jawaban Miskonsepsi 

 

Pada Gambar 7, mahasiswa masih bingung mana yang harus didahulukan jika terdapat 

operasi campuran, Mahasiswa menghitung berdasarkan urutan operasi dari depan. Media 

konkret ceker bisa dijadikan pilihan dalam pembelajaran operasi campuran bilangan bulat 

(Prananda et al., 2021). Media lain yang bisa digunakan untuk operasi campuran bilagan 

bulat yaitu media garis bilangan (Andayani & Budiyono, 2014).  

Tujuan pembelajaran nomor 14 yaitu peserta didik dapat menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan KPK dan FPB. Mahasiswa mengalami miskonsepsi dalam 

menghubungkan konsep FPB dengan permasalahan yang dihadapi. Keadaaan ini tampak 

pada Gambar 8. 
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Gambar 8. TP 14, Soal No.23 dan Jawaban Miskonsepsi 

 

Pada Gambar 8, mahasiswa belum memahami konsep FPB dan kegunaan dari konsep 

FPB dalam permasalahan sehari-hari. Pemahaman konsep FPB bisa ditingkatkan dengan 

menggunakan media papan multifungsi (Fitriah et al., 2023). 

Tujuan pembelajaran nomor 15 yaitu Peserta didik dapat membandingkan dan 

mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi 

penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan 

pembagian pecahan dengan bilangan asli. Mahasiswa mengalami miskonsepsi pada 

pembagian bilanga bentuk pecahan, yang disajikan pada Gambar 9. 
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Gambar 9. TP 15, Soal No.26 dan Jawaban Miskonsepsi 

 

Pada Gambar 9, mahasiswa sudah dapat melakukan operasi campuran, namun masih ada 

kesalahan dalam menghitung pembagian bilangan pecahan, yang seharusnya 
2

1
:

2

3
= 3 

namun hasil perhitungan mahasiswa 
2

1
:

2

3
=

1

3
. Media yang bisa digunakan dalam belajar 

pembagian bilangan pecahan (Indrawati & Suardiman, 2013). 

  Tujuan pembelajaran nomor 16 yaitu peserta didik dapat mengubah pecahan 

menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan desimal (satu angka 

di belakang koma. Mahasiswa mengalami miskonsepsi dalam mengubah pecahan 

campuran dalam bentuk decimal, yang disajikan pada Gambar 10. 

 

 
Gambar 10. TP 16, Soal No.27 dan Jawaban Miskonsepsi 
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Pada Gambar 10, mahasiswa mengubah pecahan campuran 3
1

5
 menjadi 0,6, seharusnya 

jawabannya adalah 3,2. Media yang bisa digunakan dalam belajar mengubah pecahan 

campuran menjadi pecahan decimal yaitu game edukasi matematika berbasis android 

(Amirulloh et al., 2019).  

 

PENUTUP 

Simpulan dari penelitian ini adalah miskonsepsi yang terjadi pada capain 

pembelajaran elemen bilangan yaitu pada tujuan pembelajaran 1) operasi perkalian 

operasi perkalian dan pembagian bilangan cacah sampai 100 menggunakan benda-benda 

konkret, gambar dan simbol matematika, 2) penyelesaian masalah berkaitan dengan 

kelipatan dan faktor, 3) membandingkan dan mengurutkan antar-pecahan dengan 

pembilang satu dan antar-pecahan dengan penyebut yang , 4) mengenali pecahan senilai 

menggunakan gambar dan simbol matematika., 5) operasi penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000, 6) menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan KPK dan FPB, 7) membandingkan dan mengurutkan berbagai 

pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan 

pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli, 

8) mengubah pecahan menjadi desimal, serta membandingkan dan mengurutkan bilangan 

desimal (satu angka di belakang koma). Media yang bisa digunakan untuk mempermudah 

pemahaman mengenai materi elemen bilangan yaitu berbagai macam media 

pembelajaran yang bersifat konkret dan media pembelajaran berbasis teknologi. 
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